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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor:
0543b//U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

l. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama | Huruf Keterangan
Arab Latin
\ Alif . tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< Ta fli te
< Sa’ $ es(titik atas)
z Jim J je
z Ha’ h ha(titik bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal z zet(titik atas)
B R& R er
J Zai V4 zet
o Stn S es
Uk Syin Sy es dan ye
ua Sad $ es (titik bawah)
=R Dad d de (titik bawah)
3 Ta t te (titik bawah)
35 7a z zet (titik bawah)
¢ ‘Ayn s koma terbalik (atas)
& Gayn G ge
- Fa’ F ef




S Qaf Q qi

& Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

o Niin N en

) Waw W we

° Ha’ H ha

s Hamzah | ...°... apostrof
S Ya Y ye

1. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
..C8 Fathah dan ya ai adanu
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
S kataba
Jad fa'ala
Ji suila
s kaifa
1. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
...\ | Fathah dan alif atau a a dan garis di atas

Xi



ya
- Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
Jdé&  qala
=) rama

V.

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JelYI 2a%  raudah al-atfal/raudahtul atfal
3_}3&‘ “-’-’..JAM al-madmahal-munawwarah/al-madmmatul

munawwarah

(23

ialk talhah

xii



V.

VI.

VII.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
J%  nazzala 540 al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1.
2.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
Jasl ar-rajulu
L al-qalamu
Sl asy-syamsu
Bl al-jalalu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

8
“

REQK ta’khuzu
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VIII.

IX.

(o syai’un
¢ 3l an-nau’u

& inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

GB350 A 8@ &) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

aljs 58l 534 4l ol Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Giallall &y 4 Asall - Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil ‘alamin
an Sl geaSll Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
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Aa) 53 i) Allaahu gafiirun rahim

ies 5314 Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jami an

X. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Membaca, menghafal dan segala interaksi dengan Al-Qur’an tergolong rutinitas
yang mulia. Termasuk juga anugrah bagi seorang hamba yang dipilih untuk hidup
dilingkungan yang senantiasa mengingatkanya pada akhirat. Mengamalkan rangkaian
adab terhadap Al-Qur’an akan menambah harkat dan martabat seorang hamba. Selain itu,
ada beberapa janji baik yang Allah berikan kepada hamba-Nya, tentang mengagumi
keberadaan Al-Qur’an, senantiasa berusaha belajar dan rendah hati selama mempelajari
bahwa tidak ada habisnya mempelajari Al-Qur’an. Hadis yang menjelaskan tentang
pahala memuliakan Al-Qur’an “akan aku kumpulkan bersama malaikat yang mulia lagi
ta’at seorang yang mempelajari Al-Qur’an”. Selain itu, masih terdapat hadis lain yang
memiliki makna mulia seorang yang belajar, membaca maupun menghafal Al-Qur’an.

Penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dengan metode
kualitatif. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini mengenai pemahaman
dan kesesuaian perilaku santri Rumah Tahfiz Cahaya Jannah pada Hadis Hadis tentang
Adab Terhadap Al-Qur’an. Dengan kajian living hadis, penulis berupaya mengaplikasikan
penelitian ini dengan pendekatan fenomenologi Edmund Husserl, sebagai usaha untuk
memahami suatu relita yang ada dengan membebaskan objek mengungkap kesadaran diri
sepenuhnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara
(interview)serta dokumentasi.

Dari Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa hadis hadis adab terhadap Al-
Qur’an dari empat kategori, anjuran bersuci sebelum membaca Al-Qur’an, anjuran
menghadap kiblat saat membaca mushaf Al-Qur’an, anjuran membaca Al-Qur’an di
tempat yang bersih dan anjuran membaca Al-Qur’an dengan tartil termasuk hadis shahih
dan dapat dijadikan Aujjah. Dari analisis Teori Living Hadis dihasilkan bahwa semua
santri dapat mengetahui dan mengakui paham mengenai beberapa hadis tentang adab
terhadap Al-Qur’an. Mereka dapat memahami bahwa dengan melakukan rangkaian adab
terhadap Al-Qur’an kelak akan mendapatkan banyak kemuliaan dan mendapat syafa’at di
yaumul akhir. Akan sia sia apabila meremehkan anugrah yang Allah peruntukan kepada
hamba hamba yang terpilih ini. Para santri senantiasa ikhtiar agar selalu istiqomah dalam
menunaikan adab adab terhadap Al-Qur’an tersebut. Hasil dari analisis Teori
Fenomenologi Edmund Husserl bahwa perilaku santri dilihat dari observasi penulis sesuai
dengan argumen yang santri sampaikan saat wawancara. Beberapa ikhtiar santri dalam
mempertahankan amalan baik mereka antara lain berdo’a usai membaca ataupun
menghafal Al-Qur’an, rendah hati dan tunuduk kepada Al-Qur’an, tidak menunjukan
sedikitpun sifat angkuh serta selalu mengharapkan keridhaan-Nya sebagaimana mestinya
manusia berharap keselamatan hidupnya.

Kata Kunci: adab, ikhtiar, anugrah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, Nomor: 158 Tahun 1987 Nomor:
0543b//U/1987.

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan

huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

l. Konsonan Tunggal

Huruf | Nama | Huruf Keterangan
Arab Latin
\ Alif . tidak dilambangkan
< Ba’ B be
< Ta fli te
< Sa’ $ es(titik atas)
z Jim J je
z Ha’ h ha(titik bawah)
z Kha’ Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal z zet(titik atas)
B R& R er
J Zai V4 zet
o Stn S es
Uk Syin Sy es dan ye
ua Sad $ es (titik bawah)
=R Dad d de (titik bawah)
3 Ta t te (titik bawah)
35 7a z zet (titik bawah)
¢ ‘Ayn s koma terbalik (atas)
& Gayn G ge
- Fa’ F ef




S Qaf Q qi

& Kaf K ka

J Lam L el

a Mim M em

o Niin N en

) Waw W we

° Ha’ H ha

s Hamzah | ...°... apostrof
S Ya Y ye

1. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
..C8 Fathah dan ya ai adanu
5 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
S kataba
Jad fa'ala
Ji suila
s kaifa
1. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
...\ | Fathah dan alif atau a a dan garis di atas




ya
- Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
s Dammah dan wau i u dan garis di atas
Contoh:
Jdé&  qala
=) rama

V.

Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JelYI 2a%)  raudah al-atfal/raudahtul atfal
3_}3&‘ “-’-’..JAM al-madtmahal-munawwarah/al-madmmatul

munawwarah

(23

ialk talhah

Xi



V.

VI.

VII.

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
J%  nazzala 540 al-birr
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1.
2.

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun
gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
Jasl ar-rajulu
L al-qalamu
Sl asy-syamsu
Bl al-jalalu

Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:

8
“

REQK ta’khuzu
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VIII.

IX.

(o syai’un
¢ 3l an-nau’u

& inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga
dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:

GB350 %A 8@ &) 5 Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

aljs 58l 534 4l ol Bismillahi majreha wa mursaha

Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan
kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.
Contoh:
Giallall &y 4 Asall - Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/ Alhamdu lillahi
rabbil ‘alamin

an Sl geaSll Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila
dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

xiii



Aa) e i) Allaahu gafiirun rahim

ies 5314 Lillahi al-amru jamT an/Lillahil-amru jami an

X. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Membaca, menghafal dan segala interaksi dengan Al-Qur’an tergolong rutinitas
yang mulia. Termasuk juga anugrah bagi seorang hamba yang dipilih untuk hidup
dilingkungan yang senantiasa mengingatkanya pada akhirat. Mengamalkan rangkaian
adab terhadap Al-Qur’an akan menambah harkat dan martabat seorang hamba. Selain itu,
ada beberapa janji baik yang Allah berikan kepada hamba-Nya, tentang mengagumi
keberadaan Al-Qur’an, senantiasa berusaha belajar dan rendah hati selama mempelajari
bahwa tidak ada habisnya mempelajari Al-Qur’an. Hadis yang menjelaskan tentang
pahala memuliakan Al-Qur’an “akan aku kumpulkan bersama malaikat yang mulia lagi
ta’at seorang yang mempelajari Al-Qur’an”. Selain itu, masih terdapat hadis lain yang
memiliki makna mulia seorang yang belajar, membaca maupun menghafal Al-Qur’an.

Penelitian ini berupa penelitian lapangan (field research) dengan metode
kualitatif. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini mengenai pemahaman
dan kesesuaian perilaku santri Rumah Tahfiz Cahaya Jannah pada Hadis Hadis tentang
Adab Terhadap Al-Qur’an. Dengan kajian living hadis, penulis berupaya mengaplikasikan
penelitian ini dengan pendekatan fenomenologi Edmund Husserl, sebagai usaha untuk
memahami suatu relita yang ada dengan membebaskan objek mengungkap kesadaran diri
sepenuhnya. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara
(interview)serta dokumentasi.

Dari Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa hadis hadis adab terhadap Al-
Qur’an dari empat kategori, anjuran bersuci sebelum membaca Al-Qur’an, anjuran
menghadap kiblat saat membaca mushaf Al-Qur’an, anjuran membaca Al-Qur’an di
tempat yang bersih dan anjuran membaca Al-Qur’an dengan tartil termasuk hadis shahih
dan dapat dijadikan Aujjah. Dari analisis Teori Living Hadis dihasilkan bahwa semua
santri dapat mengetahui dan mengakui paham mengenai beberapa hadis tentang adab
terhadap Al-Qur’an. Mereka dapat memahami bahwa dengan melakukan rangkaian adab
terhadap Al-Qur’an kelak akan mendapatkan banyak kemuliaan dan mendapat syafa’at di
yaumul akhir. Akan sia sia apabila meremehkan anugrah yang Allah peruntukan kepada
hamba hamba yang terpilih ini. Para santri senantiasa ikhtiar agar selalu istigomah dalam
menunaikan adab adab terhadap Al-Qur’an tersebut. Hasil dari analisis Teori
Fenomenologi Edmund Husserl bahwa perilaku santri dilihat dari observasi penulis sesuai
dengan argumen yang santri sampaikan saat wawancara. Beberapa ikhtiar santri dalam
mempertahankan amalan baik mereka antara lain berdo’a usai membaca ataupun
menghafal Al-Qur’an, rendah hati dan tunuduk kepada Al-Qur’an, tidak menunjukan
sedikitpun sifat angkuh serta selalu mengharapkan keridhaan-Nya sebagaimana mestinya
manusia berharap keselamatan hidupnya.

Kata Kunci: adab, ikhtiar, anugrah.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sebagai agama samawi yang terakhir, agama Islam tercatat sebagai agama yang
paling sempurna ajarannya. Tentang bagaimana Islam mengatur hubungan manusia
dengan penciptanya, bagaimana Islam mengatur hubungan manusia dengan manusia
lainnya maupun mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya. Dengan begitu,
ajaran agama sebelumnya telah dinasakhkan oleh agama Islam. Maka dari itu, tidak ada
keraguan lagi terhadap al-Qur’an’, sebagaimana firman Allah swt pada QS. Al-
Bagarah/2:2
Artinya: Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang
bertaqwa.”

Kitab suci umat Islam yang mulia harus terus dijunjung tinggi derajatnya.
Didalamnya terdapat banyak kemukjizatan, setiap insan yang membacanya akan dinilai
ibadah, setiap satu huruf yang dibaca olehnya akan mendapat sepuluh pahala kebaikan.
Selain dengan dibaca, Al-Qur’an mempunyai banyak manfaat, sebagai obat serta dapat
menenangkan hati. Allah memberikan kedudukan yang istimewa kepada Al-Qur’an.
Sehingga siapa yang menghargai dan memuliakan keberadaannya maka Allah akan
memuliakan pula derajat orang tersebut. Orang yang mampu memuliakan keberadaannya
akan diistimewakan dan ditempatkan di sisi terbaik oleh-Nya. Seumur hidupnya akan

penuh keberkahan. Allah juga menjanjikan kemuliaan hidupnya di akhirat kelak.?

Tidak hanya kepada sesama makhluk hidup, kita sebagai insan juga harus
menghargai keberadaan makhluk mati. Misalnya kepada barang barang berharga yang
kita miliki, tidak harus benda berharga bisa barang barang yang ada di sekitar kita. Kita
harus merawat dan juga menjaganya agar benda tersebut tahan lama dan nyaman untuk
dilihat. Sama dengan Al-Qur’an, keberadaanya harus di hargai, diagungakn serta
dimuliakan. Tentu pahala memuliakan Al-Qur’an jauh lebih besar daripada merawat

barang lainnya. Bahkan Allah menjanjikan banyak kemuliaan yang akan di dapat di hari

! M Maulana Mas’udi, ‘Toleransi Dalam Islam (Antara Ideal Dan Realita)’, Jurnal Studi
Agama-Agama, 5.1 (2019), Hal.15-35.
2 Sulaiman, ‘4l-Qur 'an Wahyu Allah, Muatan Beserta Fungsinya’, Madura (2019), Hal.2.



kiamat kelak. Allah akan mengumpulkan orang yang mahir membaca Al-Qur’an bersama

dengan malaikat yang mulia lagi taat®.

Al-Qur’an memiliki makna tersirat bahwa sejak lahir setiap insan membawa dua
potensi yaitu: potensi kefasikan dan potensi ketaqwaan. Keduanya jalan beriringan, tidak
berat sebelah. Berjalannya kedua potensi tersebut kembali kepada insan itu sendiri. Jika
insan tersebut mengembangkan potensi ketaqwaan, maka dia menjadi orang yang
bertagwa dan berakhlak terpuji. Dan jika insan tersebut cenderung mengembangkan
potensi kafasikannya, maka dia termasuk orang yang fasik dan berakhlak tercela. Al-
Qur’an merupakan firman Allah yang berisi tiga ajaran pokok yaitu: aqidah, ibadah dan

akhlak.

Akhlak dan adab sendiri dalam pandangan Islam bukan perkara yang remeh. Adab
justru menjadi prioritas ajaran dalam Islam. Adab adalah menggunakan sesuatu yang
terpuji baik berupa ucapan ataupun perbuatan seseorang. Masalah adab dan akhlak
mendapat perhatian khusus dan serius yang tidak di dapatkan pada tatanan manapun.
Apabila seseorang mengesampingkan hal tersebut, akan terjadi perilaku menyimpang
dalam perkara dunia ataupun akhirat. Sedemikian pentingnya adab sehingga banyak
firman Allah yang memerintahkan agar meninggikan adab. Selain firman Allah, terdapat
riwayat hadis yang mendukung firman Allah tentang pentingnya meninggikan adab

tersebut.

Terdapat beberapa ayat al-Qur’an yang mengisyaratkan bahwa manusia harus
berakhlak dan beradab terhadap al-Qur’an, salah satunya terdapat dalam surah An-Nahl
ayat 98,

i 3 RN e il MG SR il 58 1308

Artinya: “Dan bila kamu akan membaca Al-Qur’an, maka mintalah perlindungan

kepada Allah dari (godaan-godaan) syaithan yang terkutuk.”

Maksud dari ayat tersebut adalah perintah membaca isti’adzah sebelum memulai
membaca al-Qur’an®. Salah satu adab yang terdapat pada isi kandungan ayat al-Qur’an

tersebut yaitu anjuran meminta perlindungan kepada Allah sebelum memulai belajar

ataupun membaca al-Qur’an. Tujuan nya agar ayat al-Qur’an yang dibaca mendatangkan

® Yudi Kamil Aden Zain, ‘Adab Terhadap Al-Qur’an’, (2016) Hal.1-6.
* Untung Supriyadi, *Adab Membaca al-Qur’an dan cara menghafal al-Qur’an’, (2014)
hal.4



keberkahan dan ridha Allah, bukan hanya sekedar membaca tanpa ada harapan

keberkahan dan ridha-Nya.

Problematika tersendiri ketika seorang muslim menyepelekan atau menganggap
remeh keberadaan Al-Qur’an. Bisa jadi karena kesehariannya bersama Al-Qur’an,
membuatnya lupa akan adab adab yang harus dilakukan ketika sebelum ataupun saat
membaca dan mempelajarinya. Aktifitas dengan Al-Qur’an yang lebih sering karena
sedang dalam proses menghafal juga menjadi salah satu alasan seseorang tersebut lupa
akan adab memuliakannya. Tidak berwudhu sebelum membacanya, meletakkan al-Qur’an
dimana saja tanpa berfikir tempat tersebut bersih atau tidak, sopan atau tidak serta

membacanya dengan terburu buru tanpa memahami dan merasakan ayat yang dibacanya.

Tidak sedikit mahasiswa di Yogyakarta yang berkeinginan menyelesaikan hafalan
Al-Qur’annya, baik yang sudah memiliki tabungan hafalan ataupun yang baru ingin
memulai menghafalkan, baik dalam waktu singkat maupun lama sesuai dengan
kemampuan individu. Praktik yang dilakukan lembaga pendidikan contohnya pesantren
atau yayasan yang memberi celah atau ruang bagi calon hafiz hafizah seperti
menyetorkan hafalan ayat demi ayat, murajaah hafalan, bahkan sampai pada kajian tafsir
atau hadis sebagai penguat motivasi dan tujuan mereka dalam menyelesaikan hafaln Al-
Qur’an. Disamping rutinitasnya menghafal Al-Qur’an santri juga memahami hadis hadis
yang berkaitan dengan Al-Quran. Salah satunya adalah hadis hadis tentang adab terhadap
Al-Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini diangkat melalui pengamatan penulis terhadap
pemahaman santri RTQ Cahaya Jannah terhadap hadis hadis tentang adab terhadap Al-

Qur’an dan praktik atau perilaku santri dalam mengamalkan pemahaman hadis tersebut.

Rumah Tahfidz Qur’an Cahaya Jannah yang terletak di jl. Kaliurang KM. 05, Kec.
Depok, Kab. Sleman merupakan salah satu wadah yang disediakan pengelola untuk
memenuhi kebutuhan mahasiswi Yogyakarta yang memiliki keinginan yang kuat untuk
menghafal Al-Qur’an. Peneliti memilih Rumah Tahfidz Qur’an Cahaya Jannah sebagai
objek penelitian adalah pilihan yang tepat. Karena program dan rutinitas santri sesuai
dengan tema yang peneliti ambil. Peneliti akan meneliti bagaimana pemahaman santri
terhadap hadis tentang adab terhadap Al-Qur’an dan bagaimana perilaku santri dalam
mengamalkan pemahaman hadis yang mereka kaji. Apakah kebiasaan dalam berperilaku
mereka sesuai dengan argumentasi yang mereka utarakan atau mungkin bertolak

belakang.



Maka dari latar belakang di atas, peneliti akan mengambil judul “Pemahaman

Santri RTQ Cahaya Jannah Pada Hadis tentang Adab Terhadap Al-Qur’an”.
B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana kualitas hadis tentang adab terhadap Al-Qur’an?

2. Bagaimana pemahaman Santri Rumah Tahfidz Qur’an Cahaya Jannah pada hadis
tentang adab terhadap Al-Qur’an?

3. Bagaimana perilaku Santri Rumah Tahfidz Qur’an Cahaya Jannah dari
pemahaman hadis adab terhadap Al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan secara aktual mengenai pemahaman
dan perilaku Santri Rumah Tahfidz Qur’an Cahaya Jannah dalam tinjauan Hadis Hadis
Adab terhadap Al-Qur’an. Berdasarkan rumusan masalah yang tertera, maka

penelitian ini bertujuan :

1. Dapat mengetahui bagaimana kualitas Hadis Adab Terhadap Al-Qur’an.

2. Mendeskripsikan dan menganalisis pemahaman santri Rumah Tahfidz Qur’an
Cahaya Jannah terhadap hadis tentang adab terhadap Al-Qur’an.

3. Mengetahui perilaku santri Rumah Tahfidz Cahaya Jannah dalam berinteraksi
dengan Al-Qur’an, baik menghafal atau belajar dalam meninjau hadis tentang

adab terhadap Al-Qur’an.
D. Manfaat Penelitian

Dalam setiap penelitian yang sudah diteliti oleh setiap manusia, pasti memiliki
nilai baik dan manfaat yang baik. Penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat
memberikan nila-nilai yang positif dan bermanfaat bagi semua orang, baik kegunaan
itu bersifat teoritis dan kegunaan praktis, seperti kegunaan bagi penulis, instansi dan
masyarakat secara keseluruhan. Kegunaan penelitian harus realistis.” Adapun manfaat
dari penelitian ini, antara lain :

1. Manfaat teoritis

% Ismail Suardi Wekke dkk, ‘Metode Penelitian Sosial’, Yogyakarta(2019), Hal .24



Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan bagi masyarakat,
mahasiswa UIN Sunan Kalijaga, khususnya bagi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam tentang Hadis Adab terhadap Al-Qur’an terhadap pemahaman
santri Rumah Tahfidz Qur’an Cahaya Jannah. Hasil penelitian sebagai pijakan dan
referensi pada penelitian penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan masalah

yang berkaitan.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi penulis
Dengan mengkaji permasalahan ini maka akan menambah motivasi
pengetahuan, dan menambah wawasan dalam studi tentang pemahamam hadis
hadis adab terhadap Al-Qur’an.

b. Bagi santri
Dapat memberikan kontribusi pikiran dan wawasan dalam memahami isi
kandungan hadis sehingga dapat bermanfaat dan mendorong semangat para
santri dalam mengamalkan isi dari hadis.

c. Bagi pondok pesantren
Dapat kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan wawasan,
terutama mengenai adab terhadap Al-Qur’an agar tidak terjadi penyimpan

gan ataupun merendahkan nilai kemuliaan Al-Qur’an.

E. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang pemahaman hadis di objek tertentu sampai saat ini
telah dilakukan oleh banyak peneliti. Artikel maupun jurnal yang menjelaskan
dan memaparkan tentang bagaimana adab terhadap Al-Qur’an juga cukup
banyak. Namun, untuk objek yang peneliti pilih dan pemahaman hadis yang
spesifik tentang adab terhadap AI-Qur’an masih belum pernah dilakukan
penelitian terhadapnya. Maka dari itu, peneliti akan mendapati pembaharuan dari
hasil penelitian tersebut. Peneliti akan menjadikan saran saran dari peneliti
sebelumnya sebagai perbaikan dalam penelitian ini. Adapun penelitian
sebelumnya, artikel, makalah, maupun jurnal yang mendukung penelitian

sebagai berikut :



Pertama, skripsi yang ditulis oleh Khoirul Anam Program Studi Ilmu
Hadis TAIN Jember dengan judul “Studi Living Hadis Pemahaman Santri
Pondok Pesantren Bustanul Ulum Mlokorejo Terhadap Hadis Hadis Misoginis”.
Di tulis pada tahun 2020 guna memenuhi syarat memperoleh gelar S.Ag.
Penelitian ini menjelaskan secara komprehensif tentang bagaimana pemahaman
santri dalam mempelajari hadis hadis misoginis. Dalam skripsi ini juga
dijelaskan bagaimana konstruksi hadis terbut pada kehidupan santri di tengan
terjadinya kesalahan pemahaman terhadap hadis hadis misoginis. Penelitian ini
mengkaji living hadis dalam fenomena tentang pemahaman santri terhadap hadis
hadis misoginis. Setelah peneliti meng analisis sesuai data yang diperoleh
menggunakan teori interaksionisme simbolik yang digagas oleh George Helbert
Mead dan teori konstruksi sosial oleh Petter L. Berger dan Thomas Luckman,
mayoritas santri masih memahami hadis hadis misoginis secara tekstualis dan
hanya sedikit yang dapat memahami secara kontekstual.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Yessy Diah Pernanda Program Studi
Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “ Pemahaman dan
Perilaku Santri Tahfiz Pondok Pesantren Nurussalam Putri Dalam Meninjau
Hadis Penghafal Al-Qur’an yang Lupa dengan Hafalannya (Kajian Living
Hadis)”. Skripsi ini ditulis pada tahun 2022 guna memenuhi syarat memperoleh
gelar S.Ag. Skripsi ini menjelaskan tentang bagaimana pemahaman santri dan
juga perilaku santri terkait hadis penghafal Al-Qur’an yang lupa akan
hafalannya. Peneliti menganalisa masalah menggunakan teori fenomenologi
Edmund Husserl. Dimana Edmund menjadikan peran indiviu sebagai pemberi
makna kemudian menghasilkan tindakan sehari hari yang bersifat intensional.
Setelah menganalisa dengan teori living hadis dan pendekatan fenomenologi
Edmund Husserl, peneliti menyimpulkan bahwa setiap santri memiliki solusi
yang berbeda atas pencegahan lupa akan hafalan Al-Qur’an yang mereka miliki.
Setiap santri dapat memahami dan berusaha menhindari diri agar tidak termasuk
umat yang mendapatkan azab karena lupa akan hafalan Al-Qur’an yang dimiliki
setiap individu.

Ketiga, jurnal yang ditulis oleh Fitri Yeni M.Dalil pada tahun 2016
dengan judul “Hadis Hadis Tentang Farmasi : Sebuah Kajian Integratf dalam
Memahami Hadis Rasulullah”. Isi jurnal ini menjelaskan tentang hadis hadis

kesehatan farmasi. Penulis memapaparkan bahwasanya Rasulullah berbicara



tentang persoalan hadis yang komprehensif, salah satunya dalam kesehatan.
Beliau menyantumkan hadis tentang bekam pada pengantar isi jurnal. Beliau
membuktikan bahwa hadis telah menjelaskan semua sesuai bidang atau subbab
nya masing masing. Beliau menjelaskan tentang hal apa saja yang boleh dan
tidak dalam membuat obat, bahan yang haram dan halal untuk ramuan obat dan
juga spesifikasi laiinya yang berhubungan dengan kesehatan farmasi. Beliau
memahami hadis menggunakan paradigma interkoneksi, yaitu dengan
pendekatan bahasa, historis, sosiologi, sosio historis, sntropologis, psikologis,
dan geografis. Tujuannya agar pemaknaan terhadap hadis tidak stagnasi dan
rigid.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Abu Hudzaifah Yusuf pada tahun 2020
dengan judul “Adab Terhadap Al-Qur’an”. Artikel ini menjelaskan tentang
bagaimana adab terhadap Al-Qur’an. Beberapa yang dijelaskan di dalam artikel
adalah tentang membaca dengan tartil, duduk sopan, membaca Al-Qur’an dalam
keadaan suci, dan juga membaca isti’adah sebelum memulai membaca Al-
Qur’an. Ada salah satu hadis Riwayat Bukhari muslim yang matan nya berisi
tentang “hiasilah Al-Qur’an dengan suaramu”. Maksud dari hadis tersebut bukan
sembarang melagukan Al-Qur;an, membaca al-Qur'an dengan susunan bacaan
yang jelas dan terang makhroj hurufnya, panjang pendeknya bacaan, tidak
sampai keluar dari ketentuan kaidah tajwid. Kemudian, seseorang tidak perlu
melenggok-lenggokkan suara di luar kemampuannya.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Feby Saputra Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dengan
judul “Pemahaman Hadis Hadis tentang Menangis (Kajian Hadis Maudhu’i)”.
Skripsi ini ditulis pada tahun 2019 guna memenuhi gelar sarjana agama. Skripsi
ini meneliti tentang pemahaman hadis tentang menangis menggunakan metode
maudu’i atau bisa disebut metode tematik hadis, yaitu peneliti mengumpulkan
hadis hadis yang terkait dengan tema yang sesuai disusun berdasarkan asbab al-
wurud dan pemahamannya disertai dengan penjelasan mengenai hadisnya.
Peneliti menggunakan meganalisis dengan [library research (penelitian
kepustakaan), yaitu mengumpulkan hadis tentang menangis dengan sumber
primer kitab dan sumber sekunder artikel, jurnal, ataupun majalah. Skripsi
tersebut menyimpulkan bahwa ada makna positif yang ada ketika Rasulullah

menangis dalam sudut pandang agama (Al-Qur’an dan Hadis). Rasulullah



memberikan contoh bahwa menangis ikhlas karena Allah yang dilakukan dalam
batas wajar akan memberikan nilai baik dari agama dan juga bermanfaat bagi
jiwa dan raga. Bahkan peneliti tidak menemukan hadis yang di dalamnya
terdapat nilai buruk dari tangisan Rasulullah.

Dari tinjauan pustaka di atas, peneliti menemukan adanya celah yang
dapat dijadikan penelitian untuk menemukan pemahaman dengan argumentasi
yang berbeda. Peneliti menganggap bahwa penelitian ini akan mendapati
pembaruan yang bisa dijadikan referensi untuk penelitian yang akan datang
dengan keterkaitan tema dan permasalahannya’. Peneliti terfokus pada
pemahaman dan bagaimana perilaku santri setelah medapatkan argumen yang

mereka sampaikan nantinya.

F. Landasan Teori

Menurut Sugiyono(2018), Landasan teori merupakan alur logika atau
penalaran yang berisi seperangkat konsep, definisi, dan proporsi yang disusun
secara sistematis. Suatu penelitian baru selayaknya tidak akan pernah lepas dari
penelitian yang lebih dahulu dilakukan oleh peneliti lain. Oleh karena itu,
landasan teori diperlukan dalam penelitian ini untuk memperkuat dan
memperjelas ruang dan batasan penelitian.” Adapun teori yang yang digunakan

dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Teori Living Hadis
Living hadis termasuk kajian atau penelitian ilmiah tentang berbagai
peristiwa sosial terkait dengan kehadiran atau keberadaan hadis disebuah
komunitas muslim tertentu. Dari sana, maka akan terlihat respon sosial (realitas)
komunitas muslim untuk membuat hidup dan menghidup hidupkan teks agama
melalui sebuah interaksi yang berkesinambungan.
Living hadis menurut Muhammad Alfatih Suryadilaga merupakan gejala

yang nampak di masyarakat berupa pola pola perilaku yang bersumber dari hadis

® Titien Diah Soelistyarini, ‘Pedoman Penyusunan Tinjauan Pustaka dalam Penelitian dan
Penulisan Ilmiah’ Surabaya(2013), Hal.2-5.
" Ismail Suardi Wekke dkk, ‘Metode Penelitian Sosial’, Yogyakarta(2019), Hal.33



Nabi Muhammad SAW. Pola perilaku yang dimaksud adalah bagian dari respon
umat islam dalam interaksi mereka dalam hadis-hadis Nabi.?

Dengan demikian, penulis akan menggunakan teori ini untuk mengetahi
pemahaman dan mengamati perilaku santri RTQ Cahaya Jannah dalam respon
interaksi mereka terhadap Hadis Hadis tentang Adab terhadap Al-Qur’an yang

mereka pahami.

2. Teori Fenomenologi

Dalam melakukan kajian living hadis tentunya membutuhkan teori
pendekatan yang akan digunakan beriringan dalam penelitian. Dalam penelitian
ini penulis akan menggunakan teori fenomenologi. Fenomenologi adalah ilmu
pengetahuan yang membahas tentang sesuatu apa saja yang nampak. Peneliti
akan menjelaskan pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap bermacam
pengalaman hidup mereka mengenai sebuah fenomena. Adapun teori
fenomenologi yang digunakan adalah teori fenomenologi dari Edmund Husserl.?

Edmund Husserl (1859-1983) merupakan tokoh dan pencetus teori ini.
Beliau menempatkan peran individu sebagai pemberi makna, dengan melalui
proses pemaknaan oleh individu inilah yang kemudian akan menghasilkan
tindakan-tindakan yang didasari oleh pengalaman sehari-hari yang memiliki sifat
intensional. Kemudian individu memilih sesuatu yang harus dilakukan
berdasarkan makna tentang sesuatu yang telah diketahui, dan mempertimbangkan
makna obyektif masyarakat tentang sesuatu tersebut. Melalui pendekatan yang
penulis pilih maka akan diperoleh pemahaman santri atas hadis-hadis adap
terhadap Al-Qur’an dan upaya apa saja yang harus santri lakukan agar kemuliaan

Al-Qur’an tetap terpelihara sebaik mungkin sesuai hadis tersebut.™

G. Metode Penelitian

Sebelum melakukan observasi inti, peneliti melaksanakan observasi pra-

penelitian. Peneliti memastikan kembali apakan objek penelitian sesuai dengan

8 M. Alfatih Suryadilaga, ‘Model Model Living Hadis Pondok Pesantren Krapyak Yogyakarta’,
Yogyakarta (2017), Hal.14

% Imalia Dewi Asih, ‘Fenomenologi Husserls : Sebuah Cara “Kembali ke fenomena”. Jakarta
(2005), Hal.4
Yrmalia Dewi Asih, ‘Fenomenologi Husserls : Sebuah Cara “Kembali ke fenomena”. Jakarta
(2005), Hal.5
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tujuan yang dikehendaki peneliti. Agar menghasilkan sebuah penelitian dengan
analisis yang baik, maka perlu adanya metodologi dalam sebuah penelitian

tersebut. Adapun metode penelitian yang digunakan sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian

Penjelasan atas problematika dan kerangka teori yang nantinya akan
dipakai menegaskan bahwasanya penelitian ini masuk ke dalam kategori
penelitian lapangan (field research) dan merupakan penelitian kualitatif.
Metode kualitatif yaitu penelitian yang proses dan maknanya lebih di
tonjolkan dalam penelitian dan cenderung menggunakan analisis™.
Penelitain lapangan sendiri yaitu melakukan penelitian secara langsung pada
objek yang diteliti, yaitu Rumah Tahfiz Qur’an Cahaya Jannah. Oleh
karenanya, penulis akan memaparkan pengamatan secara runtut tanpa
melupakan sumber literatur dan melakukan analisis secara rinci.
Harapannya, dari penelitain ini muncul hasil kajian yang baru dan bisa

menjawab problematika yang ada.

2. Sumber Data

Sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua kategori, yaitu sumber primer dan sekunder.” Sumber primer
yang penulis gunakan yaitu data-data yang diperoleh secara langsung dari
sumber utamannya. Adapun data primer dari penelitian ini adalah hasil dari
wawancara dari informan di Rumah Tahfiz Cahaya Jannah. Dalam penelitian
ini penulis juga menjadikan Akutubuttis’ah sebagai data primer untuk
melengkapi penelitian yang penulis lakukan.

Untuk sumber sekunder yaitu data data yang diperoleh dari sumber
lain. Adapun sumber data sekunder yang dimaksud adalah dokumen lain
yang berhubungan dengan pembahasan dari penelitian ini, diantaranya;
buku, tesis, skripsi, jurnal, artikel dan karya karya ilmiah laiinya yang

mendukung tema kajian dalam penelitian ini.

Y Prof. Dr. Husaini Usman. M.pd. M.T dan Purnomo Setiady Akbar.Mpd, ‘Metodologi
Peneletian Sosial’, Bumi aksara Group, Yogyakarta(2017), Hal.91
' Ibid, Hal.87
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3. Teknik pengumpulan data

Menurut Yusuf (2013) keberhasilan dalam pengumpulan data banyak

ditentukan oleh kemampuan peneliti menghayati situasi sosial yang dijadikan

fokus penelitian. Peneliti dapat melakukan wawancara dengan subjek yang

diteliti, ampu mengamati situasi sosial yang terjadi dalam konteks yang

sesungguhnya. Peneliti tidak akan mengakhiri pengumpulan data sebelum

peneliti yakin bahwa data yang terkumpul dari berbagai sumber berbeda

mampu menjawab rumusan masalah dari penelitian, sehingga ketepatan dan

kredibilitas tidak diragukan oleh siapapun.*®

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan

beberapa metode, yaitu :

a.

Observasi

Salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengetahui atau menyelidiki tingkah laku yakni dengan
menggunakan teknik observasi. Menurut Sugiyono (2018)
observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
mempunyai ciri spesifik bila dibandingkan dengan teknik
yang lain. Melalui kegiatan observasi peneliti dapat
mempelajari tentang perilaku dan makna dari perilaku
tersebut. Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga
objek objek alam yang lain.** Observasi dalam penelitian ini
yaitu mengamati langsung di lapangan untuk mengetahui
bagaimana perilaku santri Rumah Tahfiz Cahaya Jannah dan
kesesuaian mereka dalam memahami hadis hadis adab
terhadap Al-Qur’an.
Wawancara

Wawancara merupakan komunikasi dua arah untuk
memperoleh informasi dari responden yang terkait. Dapat pula

dikatakan wawancara sebagai percakapan tatap muka (face to

3 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, ‘Metodologi Peneletian Sosial’, Bumi aksara
Group, Yogyakarta(2017), Hal.89

“Ibid, Hal.90
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face) antara pewawancara dengan narasumber. Wawancara
yang dipilih oleh peneliti adalah wawancara semitersruktur
(semiterstruktur  interview). Wawancara semiterstruktur
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan bebas dibandingakn
dengan terstruktur, tetapi masih tetap ada pada pedoman
wawancara’>. Tujuan wawancara ini adalah untuk menemukan
permasalahan secara lebih terbuka, dimana responden yaitu
santri Rumah Tahfiz Cahaya Jannah dimintai menyampaikan
pemahaman hadis hadis adab terhadap Al-Qur’an. Dalam
mewawancarai, peneliti memerlukan bantuan alat alat
diantaranya adalah alat perekam atau handphone yang
berfungsi untuk merekan semua percakapan bersama
responden.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan bentuk penyajian data yang
diperoleh dari objek yang diteliti. Dokumentasi yang disajikan
berupa surat surat, dokumen peraturan, foto, vidio, rekaman
dan data lain yang mendukung dalam penelitian ini.
Dokumentasi dilakukan sebagai bukti dari sebuah penelitian
dan membantu untuk memahami fenomema yang terjadi

. oemll
sesuai pengamatan peneliti.'®

4. Metode Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2018) adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara
kemudian  catatan  lapangan dan  dokumentasi dengan  cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, memilah mana yang penting dan
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami
oleh diri sendiri maupun orang lain"’.

Dalam menganalisis data peneliti menggunakan metode analisis

deskriptif. Metode analisis deskriptif umumnya digunakan untuk

15 Ismail Suardi Wekke dkk, ‘Metode Penelitian Sosial’, Yogyakarta(2019), Hal.51
'° Ibid, Hal.52

7 Dr.Farida Nugrahani, M.Hum, ‘Metode Penelitian Kualitatif (dalam penelitian pendidikan
bahasa), Surakarta (2014), Hal.57
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menjelaskan suatu fenomena berdasarkan potret sehingga lebih mudah
dipahami. Beberapa alat penjelas seperti tabel dan juga gambar akan peneliti
gunakan untuk mempermkuat data dan mempermudah pembaca dalam
memahami. Selain menganalisis data peneliti perlu mendalami kepustakaan
guna mengonfirmasikan teori'®. Data penelitian kualitatif diperoleh dari
berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
bermacam macam. Kemudian penarikan kesimpulan dari hasil wawancara
dan pengamatan lapangan untuk mengetahui bagaimana pemahaman dan
perilaku santri mengamalkan hadis terhadap Al-Qur’an sesuai argumen yang

disampaikan saat wawancara.

H. Sistematika Pembahasan

Agar struktur penulisan dalam penelitian ini dapat dipahami dan dapat
memudahkan pembaca, maka disusulah sistematika pembahasan dalam
penelitian sebagai berikut :

Bab Pertama, pada bab ini penulis menyajikan hal-hal yang berkaitan
dengan pra-penelitian, seperti pendahuluan yang berisikan latar belakang
ditelitinya masalah tersebut. Kemudian rumusan masalah yang menjadi pokok
penelitian dalam menggali informasi-informasi mengenai apa yang dapat
jawaban dari problematika yang ada nantinya. Pada bab ini penulis berusaha
menjelaskan secara detail sistematika kepenulisan, penentuan permasalahan,
pengumpulan data, dan juga menentukan teori yang relevan dengan penelitian
ini.

Bab kedua akan disajikan pembahasan mengenai kualitas hadis adab
terhadap Al-Qur’an, perilaku yang sebaiknya dibiasakan ketika interaksi dengan
Al-Qur’an, kumpulan hadis adab terhadap Al-Qur’an baik ketika belajar atau
interaksi keseharian berama Al-Qur’an. Kemudian juga dijelaskan mengenai
Studi Living hadis dan dikaitkan dengan teori fenomenologi yang telah peneliti
pilih sebagai landasan teori dalam penelitian ini.

Bab Ketiga berisi tentang objek kajian di Rumah Tahfiz Cahaya Jannah
yang meliputi letak geografis, profil pondok yang mencakup sejarah berdirinya

pondok, biografi singkat pengelola, visi dan misi pondok, serta sarana dan

18 Ibid, Hal.9
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prasarana. Kemudian dipaparkan mengenai sistem pondok yang didalamnya
mencakup sitem pembelajaran, rangkaian kegiatan keseharian santri, dan
struktur organisasi.

Bab Keempat, bab ini berisi pokok pembahasan mengenai pemahaman
dan perilaku santri Rumah Tahfiz Cahaya Jannah dengan menggunakan teori
living hadis dan teori pendekatan fenomenologi dari Edmund Husserl. Pada
bagian ini akan ditemukannya jawaban dari rumusan masalah, setelah
dilakukannya observasi, apakah santri benar benar memahami dan apakah santri
melaksanakan adab adab yang mereka fahami tersebut. Dalam bab ini juga
diuraikan mengenai upaya para santri Rumah Tahfiz Cahaya Jannah dalam
mengamalkan hadis hadis adab terhadap Al-Qur’an yang mereka pahami.

Bab Kelima, yaitu penutup yang berisi kesimpulan dari seluruh
pembahasan yang telah dijelaskan dalam penelitian ini, kemudian dicantumkan

juga saran dari penulis untuk penelitian-penelitian berikutnya.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Selama melakukan penelitian, penulis telah mendapatkan jawaban dari
rumusan rumusan masalah yang ada. Hadis hadis tentang adab terhadap Al-
Qur’an yang di dapat sesuai pemahaman santri dalam proses observasi dan
wawancara. Kualitas empat kategori hadis tentang sunnahnya berwudhu sebelum
membaca Al-Qur’an, sunnahnya menghadap kiblat saat membaca Al-Qur’an,
membaca Al-Qur’an di tempat yang bersih, dan dianjurkannya membaca Al-
Qur’an dengan tartil termasuk hadis hadis shahih yang dapat dijadikan hujjah
dalam kehidupan sehari hari.

Mengenai pemahaman santri pada hadis hadis tentang adab terhadap Al-
Qur’an dengan pengaplikasian living hadis, semua santri dapat memahami
dengan baik. Rutinitas santri tentang rangkaian menunaikan adab terhadap Al-
Qur’an atas dasar ajaran guru, pembimbing maupun ustadzah yang dasarnya dari
hadis nabi SAW. Santri dikatakan dapat memahami hadis tersebut dilihat dari
ikhtiar santri dalam mempertahankan melakukan adab adab tersebut guna
memperlancar proses menghafal santri. Dengan melakukan adab terhadap Al-
Qur’an juga pastinya menghasilkan hafalan Al-Qur’an yang lebih diberkahi dan
mendapat keridhoan-Nya InsyaAllah. Apabila salah satu santri lalai akan hal
tersebut, ustadzah atau santri lainnya akan menegur dan menasehatinya berlahan
mengenai dosa dan pahala yang di dapat.

Kewajiban utama santri ialah ikhtiar agar diistigamahkan dalam
melaksanakan rangkaian adab terhadap Al-Qur’an yang telah mereka pahami.

Jangan sampai menyia nyiakan anugrah dari Allah dan jangan sampai Al-Qur’an

54
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yang semestinya menjadi syafa’ah baginya berubah menjadi laknat karena
kelalaiannya. Dengan adanya hadis tersebut para santri menjadikan hadis tersebut
motivasi dan juga dorongan untuk terus menunaikan adab adab terhadap Al-
Qur’an agar senantiasa hafalan Al-Qur’annya, bacaannya, dan apa yang dia
pelajari diberkahi oleh-Nya, mendapat keridhaan-Nya, dan dapat merasakan
nikmatnya iman dari membaca atau menghafal Al-Qur’an.

Perilaku santri di dapat dari teori fenomenologi Endmund husserls, santri
menyadari bahwa amalan adab terhadap Al-Qur’an merupakan perilaku terpuji
yang sudah semestinya istiqgomah diamalkan setiap harinya. Bentuk ikhtiar santri
agar diberi keistigamahan antara lain berdo’a, selalu rendah diri, mengurangi
kegiatan yang kurang penting, dan pastinya tawakkal atas usaha yang telah
dilakukan selama ini. Sikap kerendahan hati santri yang amat sangat terlihat dari
jawaban jawaban santri yang tidak ada unsur keangkuhan di dalamnya. Dengan
memahami hadis hadis tentang adab terhadap Al-Qur’an, insyaAllah keimanan
santri semakin bertambah dan sikap fawaddu’ yang terus terpelihara. Dengan
bimbingan ustadzah mengenai adab terhadap Al-Qur’an, santri cukup ta’dzim

mendengarkan, patuh dan menghargai apa yang di sampaikan oleh beliau.

. Saran

Penulis amat sangat menyadari bahwa dalam penelitian ini masih terpapar
banyak kekurangan dan tidak terbilang sempurna. Hendaknya penelitian
berikutnya meneliti dengan objek dan acuan kitab yang berbeda, baik di
pesantren salaf, modern, ataupun asrama tahfiz lain yang serupa mengenai hadis
hadis adab terhadap Al-Qur’an. Supaya kedepannya dapat menjadi perbandingan

dan menambah pemahaman pembaca mengenai hadis dengan tema tersebut.
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Hendaknya seorang santri semestinya tidak berhenti ikhtiar dalam
mengistiqomahkan adab adab terhadap Al-Qur’an. Karena seorang yang mampu
memuliakan Al-Qur’an akan mendapat pembelaan dan syafa’at diyaumul akhir
nanti, maka janganlah kalian sia siakan waktu yang ada untuk berburu bekal
amalan baik di dunia tempat dihukumnya Nabi Adam ini. Mudah mudahan
tulisan ini bermanfaat dan dapat menjadi tolak ukur, dorongan maupun motivasi
pagi santri maupun muslim lainnya agar senantiasa memuliakan kitab suci Al-

Qur’an.
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